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Ringkasaan 

 

 “Evaluasi Pelayanan Fasilitas Pejalan Kaki (Studi Kasus : Jalan Permindo 

Pasar Raya Padang )” 

Untuk meningkatkan keamanan, kenyamanan dan keselamatan bagi pejalan 

kaki khususnya pada kawasan sepanjang Jalan Permindo Pasar Raya Padang baik 

pada jalur pejalan kaki atau trotoar maupun fasilitas penyeberangan jalan, maka 

perlu dilakukan evaluasi mengenai pelayanan dari segi ruang bagi pejalan kaki di 

Jalan Permindo Pasar Raya Padang. Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, pejalan kaki adalah setiap orang 

yang berjalan di ruang lalu lintas jalan. Selain itu fasilitas pejalan kaki harus 

dipasang pada lokasi –lokasi dimana pemasangan fasilitas tersebut memberikan 

manfaat yang maksimal, baik dari segi keamanan, kenyamanan ataupun 

kelancaran perjalanan bagi pemakainya (Ditjen Bina Marga, 1995). 

 Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan didapatkan volume, 

Sedangkan volume arus pejalan kaki di atas trotoar dan di badan jalan yaitu 9,60 

org/m/mnt Dari teknik pengambilan waktu tempuh pejalan kaki didapatkan 

kecepatan rata-rata dengan mengikuti arus 74,19 m/mnt. Tingkat pelayanan di 

Jalan Permindo Pasar Raya Padang berdasarkan volume arus pejalan kaki, 

kecepatan pejalan kaki termasuk dalam kategori tingkat pelayanan yang baik, 

karena dari hasil survei yang telah dilakukan, didapatkan bahwa trotoar dapat 

menampung pejalan kaki dalam jumlah yang banyak. pelayanan trotoar di Jalan 

Permindo Pasar Raya Padang dengan metoda survei mengikuti arus yaitu Tingkat 

Pelayanan B, para pejalan kaki masih dapat berjalan dengan nyaman dan cepat 

tanpa mengganggu pejalan kaki lainnya, namun keberadaan pejalan kaki yang 

lainnya sudah mulai berpengaruh pada arus pejalan kaki. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kota Padang adalah kota terbesar di pantai barat Pulau Sumatera 

sekaligus ibu kota dari provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Kota ini 

merupakan pintu gerbang Barat Indonesia dari Samudera Hindia.Wilayah 

administratifnya memiliki luas 694,96 km² dengan kondisi geografi 

berbatasan dengan laut dan dikelilingi perbukitan dengan ketinggian 

mencapai 1.853 mdpl. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada 2017, kota ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 927.168 jiwa. Di 

ambil dari ensiklopedia bebas. 

Jalan Permindo yang merupakan salah satu kawasan pusat bisnis di Kota 

Padang, telah diresmikan menjadi kawasan "Ramah  Disabilitas", Jumat 3 

September 2016. Walikota Padang, H. Mahyeldi Dt Marajo meresmikannya 

bersama Wakil Walikota, H. Emzalmi disertai Unsur Forkopimda, DPRD 

Padang dengan diikuti pimpinan BUMN/BUMD, SKPD di lingkungan 

Pemko Padang dan pihak terkait lainnya.  

Walikota menjelaskan, terkait pembangunan kawasan ramah disabilitas 

tersebut, telah dibangun trotoar selebar 4 meter dengan panjang 334 meter, 

dimulai dari Toko Sari Anggrek hingga bioskop Mulia. Karena masalah 

keterbatasan anggaran, tahun ini trotoar tersebut baru bisa dibangun satu sisi. 

 Terdapat berbagai macam fasilitas yang dapat mendukung kegiatan 

perpindahan dengan berjalan kaki yaitu berupa trotoar, zebra cross, pelican 

cross jembatan penyeberangan orang (JPO), dan terowongan penyeberangan. 

Dalam Undang-Undang nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, pejalan kaki adalah setiap orang yang berjalan di ruang lalu 

lintas jalan. Sedangkan ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang 

diperuntukan bagi gerak pindah kendaraan, orang dan/atau barang    yang 

berupa jalan dan fasilitas pendukung. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Geografi_Kota_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/Meter_di_atas_permukaan_laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Kependudukan_Kota_Padang
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Dalam Undang-Undang nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, pejalan kaki adalah setiap orang yang berjalan di ruang lalu 

lintas jalan. Selain itu fasilitas pejalan kaki harus dipasang pada lokasi –

lokasi dimana pemasangan fasilitas tersebut memberikan manfaat yang 

maksimal, baik dari segi keamanan, kenyamanan ataupun kelancaran 

perjalanan bagi pemakainya (Dirjen Bina Marga, 1995). 

 Meningkatnya laju pertumbuhan kendaraan bermotor di pusat kota yang 

juga tidak diimbangi dengan penataan ruang kota mengakibatkan fungsi dari 

fasilitas pejalan kaki seperti trotoar beralih fungsi menjadi kios atau gerai 

pedagang kaki lima, parkir kendaraan, pos polisi serta pot tanaman dan 

berbagai jenis bangunan lainnya yang telah mengganggu fungsi utama dari 

fasilitas pejalan kaki berupa trotoar yang disediakan pemerintah, hal tersebut 

membuat para pejalan kaki menjadi tidak nyaman. 

Trotoar adalah jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan jalan dan 

lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan untuk menjamin keamanan 

pejalan kaki yang bersangkutan. Trotoar harus memiliki ruang bebas yaitu 

area dimana tidak ada gangguan atau benda yang menghalanginya.  

Berdasarkan Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki Di Kawasan 

Perkotaan, 1995 “Lebar trotoar harus dapat melayani volume pejalan kaki 

yang mana lebih dari 300 orang per 12 jam (jam 06.00-18.00) dan volume 

lalu lintas lebih dari 1000 kendaraan per 12 jam (jam 06.00-18.00)”. Lebar 

minimum trotoar sebaiknya seperti yang tercantum dalam tabel 1 sesuai 

dengan klasifikasi jalan. 

Tabel 1. Lebar Trotoar Minimum 

Klasifikasi Jalan Rencana 

Standar 

Minimum 

(m) 

Lebar Minimum 

(Pengecualian) 

Tipe II 

Kelas I 3,0 1,5 

Kelas II 3,0 1,5 

Kelas III 1,5 1,0 

Sumber: Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki Di Kawasan   

        Perkotaan,1995 
Keterangan:  Lebar minimum digunakan pada jembatan dengan panjang 50 meter atau lebih 

pada daerah terowongan dimana volume lalu-lintas pejalan kaki (300-500 orang 

per 12 jam).  
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Terdapat banyak sekali pusat perbelanjaan, pertokoan, hotel dan rumah 

makan yang berada disepanjang jalan tersebut. Bertumbuhnya kawasan ini 

mengakibatkan pengguna jalan yang melintas cukup besar, sedangkan 

ketersediaan ruang parkir sangat minim dan tidak sebanding dengan jumlah 

pengguna jasa parkir, belum lagi ditambah dengan kondisi kemacetan yang 

seringkali mengganggu para pejalan kaki, dimana trotoar yang merupakan 

fasilitas untuk pejalan kaki dilalui oleh berbagai kendaraan dan dipenuhi 

dengan pedagang kaki lima.  

  Dalam Undang-Undang nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, mengatakan bahwa setiap orang yang mengemudikan 

kendaraan bermotor di jalan wajib mengutamakan keselamatan pejalan kaki 

dan pesepeda.  

  Hal tersebut membuktikan bahwa pejalan kaki merupakan suatu bagian 

dari instrumen lalu lintas yang wajib menjadi prioritas utama terhadap upaya 

perlindungan keselamatan di jalan raya, yang berarti pengguna jalan lain 

harus mendahulukan dan mengutamakan pejalan kaki. Hal tersebut 

membuktikan bahwa pejalan kaki merupakan suatu bagian dari instrumen lalu 

lintas yang wajib menjadi prioritas utama terhadap upaya perlindungan 

keselamatan di jalan raya, yang berarti pengguna jalan lain harus 

mendahulukan dan mengutamakan pejalan kaki. Namun pada kenyataannya 

di Indonesia, hak istimewa yang seharusnya diberikan kepada pejalan kaki 

kurang begitu dihormati oleh para pengguna kendaraan bermotor. Semua itu 

tentu saja sangat membahayakan pemakai jalan itu sendiri, terlebih lagi dapat 

menciptakan penataan ruang kota yang kurang baik, dimana ruang publik 

yang seharusnya aman dan nyaman seringkali tersisihkan dan kurang 

memperhatikan pejalan kaki sebagai salah satu pengguna fasilitas yang ada di 

kawasan perkotaan. 

  Untuk meningkatkan keamanan, kenyamanan dan keselamatan bagi 

pejalan kaki khususnya pada kawasan sepanjang jalan Permindo Pasar Raya 

Padang baik pada jalur pejalan kaki atau trotoar maupun fasilitas 

penyeberangan jalan, maka penulis merasa perlu melakukan evaluasi 
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mengenai pelayanan dari segi ruang bagi pejalan kaki di Jalan Permindo Pasar 

Raya Padang agar dapat mengetahui secara pasti ketersediaan pelayanan 

fasilitas bagi pejalan kaki yang dibutuhkan dan sesuai dengan kondisi di 

JalanPermindo Pasar Raya Padangsebagai strategi yang dapat diterapkan pada 

lokasi penelitian,sehingga penulis mengambil judul “Evaluasi Pelayanan 

Fasilitas Pejalan Kaki (Studi Kasus : Jalan Permindo Pasar Raya 

Padang )”           

 

  

Gambar 1. lokasi tempat penelitian 

Sumber: google earth, 2019 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat memberikan 

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Penyalahgunaan fungsi trotoar terhadap pejalan kaki. 

2. Banyaknya pejalan kaki yang berjalan di trotoar dan di badan jalan. 

 

 

 



 
 

 
 

 

5  

 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka ruang lingkup penelitian yang 

dilakukan penulis mencakup batasan-batasan sebagai berikut. 

1. Penelitian dilakukan pada trotoar dan fasilitas penyeberangan jalan yang 

berada di jalan permindo Pasar Raya Padang 

2. Kajian penelitian meliputi identifikasi mengenai karakteristik dan tingkat 

ketersediaan pelayanan pejalan kaki pada lokasi penelitian. 

3. Survei dilakukan pada hari Libur dan hari Kerja 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain seperti dibawah ini. 

1. Bagaimana karakteristik pejalan kaki yang melintas disepanjang jalan 

Permindo Pasar Raya Padang 

2. Bagaimana tingkat ketersediaan pelayanan fasilitas pejalan kaki 

disepanjang jalan Permindo Pasar Raya Padang? 

3. Bagaimanakah seharusnya jenis fasilitas pejalan kaki yang dapat 

menjamin kenyamanan, keamanan serta keselamatan bagi pejalan kaki, 

baik jalur pejalan kaki atau trotoar maupun fasilitas penyeberangan ? 

E. Tujuan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penulisan proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki yang tersedia di 

sepanjang lokasi penelitian. 

2. Mengidentifikasi karakteristik pejalan kaki yang melintaslokasi 

penelitian. 

3. Mengetahui tingkat ketersediaan pelayanan fasilitas pejalan kaki 

disepanjang lokasi penelitian. 

4. Mengetahui jenis fasilitas pejalan kaki yang ideal pada kawasan 

sepanjang lokasi penelitian dan disesuaikan berdasarkan  karakteristik 

pejalan kaki pada lokasi tersebut. 
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F. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki pada daerah sekitar 

lokasi penelitian, 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran 

dan menjadi masukan bagi pemko padang sehingga dapat memenuhi  

               Keinginan  dari guna jalan


